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BAB V 

HUBUNGAN ANTARA PERBANDINGAN SOSIAL DENGAN HEALTH 

CONSCIOUSNESS PADA REMAJA WANITA YANG MENGIKUTI AKUN 

INFLUENCERDI INSTAGRAM DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

 

5.1.Perbandingan Sosial dalam Konsep Islam 

Menurut Wood (1996) perbandingan sosial adalah proses berpikir 

seseorang dalam membandingkan dirinya dengan orang lain berdasarkan 

aspek yang telah dibentuk secara sosial dan proses berpikir tersebut 

dipengaruhi oleh adanya keberadaan orang lain. Kemudian, Festinger (1954) 

menyebutkan bahwa perbandingan sosial merupakan dorongan manusia untuk 

menilai kemampuan dan pendapat orang lain secara objektif yang dimana 

dorongan tersebut dibutuhkan setiap manusia untuk meningkatkan 

performansi dan self-esteem pada diri sendiri. Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa perbanadingan sosial adalah proses berpikir seseorang dalam 

membandingkan dirinya dengan orang lain berdasarkan aspek yang telah 

dibentuk secara sosial, dan perbandingan sosial juga merupakan suatu 

dorongan bagi manusia untuk menilai kemampuan dan opini yang bertujuan 

untuk meningkatkan performansi dan self-esteem mereka. Menurut Gibbons 

and Buunk (1999) terdapat dua dimensi dalam perbandingan sosial, yaitu 

kemampuan dan opini atau pendapat. Setiap orang melakukan perbandingan 

sosial terhadap kemampuan dirinya dengan orang lain dan hal tersebut 

dilakukan agar individu dapat meningkatkan performansi dan self-esteemnya, 

dan sama halnya dengan dimensi pendapat (opini) dimana setiap orang yang 

memiliki pendapat yang berbeda-beda akan melakukan perbandingan sosial 

karena setiap individu memiliki keinginan agar pendapatnya dapat diterima di 

sekitarnya. 
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Menurut Gibbon and Buunk (1999) perbandingan sosial hadir dalam 

dua sisi yang berbeda, yaitu upward comparison dan downward comparison. 

Upward comparison adalah dimana individu membandingkan dirinya dengan 

orang lain yang lebih baik dari dirinya, sedangkan downward comparison 

adalah individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang lebih buruk 

dari dirinya. Dalam penelitian ini, individu melakukan perbandingan sosial 

terhadap influencerdi media sosial atau orang lain yang dinilai lebih baik 

dibandingkan dirinya (upward comparison).Ketika seseorang melakukan 

perbandingan sosial dengan orang lain, apalagi dengan mereka yang jauh 

lebih baik dibandingkan dengan dirinya, mereka akan mengalami keadaan 

merendahkan dirinya terhadap suatu kebenaran dan kurang mensyukuri 

nikmat Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW 

dimana;  

 

Artinya: “Tidak ada seseorang yang merendahkan diri karena Allah 

SWT, kecuali Allah SWT meninggikan derajatnya.” (HR. Muslim) 

 

Artinya: “Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, 

matikanlah aku dalam keadaan miskin dan giringlah aku (di hari 

kiamat) dalam golongan orang-orang miskin.” (HR. Imam Ibnu 

Majah). 

Menurut Ibnu al-Atsir rahimahullahmaksud hadist di atas 

adalahterdapat sikap Tawadhu’ yang terpuji dan tidak terpuji. Sikap Tawadhu’ 

yang terpuji adalah merendahkan diri tanpa menghina diri, dansikap 

Tawadhu’yang tidak terpuji adalah sikap yang merendahkan diri terhadap hal-

hal yang buruk(dalam Al-Khazandar, 2008). 
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Selain dampak negatif yang hadir dikarenakan melakukan 

perbandingan, terdapat pula dampak positifnya. Namun, untuk dampak positif, 

lebih ke pada melakukan perbandingan sosial terhadap orang lain yang lebih 

buruk dibandingkan dengan diri sendiri. Ketika seseorang melakukan 

perbandingan dirinya dengan orang lain yang lebih buruk dari dirinya, 

manusia itu sendiri akan merasa bersyukur terhadap dirinya dan apa yang 

dimilikinya. Hal ini sesuai dengan makna “Syukur”. Menurut Shihab (2007) 

syukur berasal dari kata syakara-yasykuru-syukranyang berarti pujian atas 

suatu kebaikan dan terpenuhinya segala sesuatu. Menurut Ar-Raghib Al-

Isfahani (dalam Shihab, 2007) mengatakan bahwa kata “syukur” mengandung 

arti gambaran dalam benak diri tentang nikmat dan menampakannya ke 

permukaan. 

Allah SWT berfirman mengenai bersyukur terhadap apa yang dimiliki 

dirinya yaitu dalam Qur‟an Surat Luqman [31:12] sebagai berikut; 

ُُوَىلََدُۡ ََ ُىلُۡمََٰ ثَُٱءَاتيَِۡاَ ٍَ ُُلۡۡهِۡ نِ
َ
ُيظَۡهُرُُُٱطۡهُرُۡأ ا ٍَ ُفإَنَِّ ُيظَۡهُرۡ َ ٌَ ُوَ ِِۚ لِِلَّ

ُلِِفَۡصُِِّ ُُۡۦۖ َُكَفَرَُفإَنَِّ ٌَ َُوَ ُحََيِدُُٞٱلِلَّ ١٢ُُػَنٌِِّ

Artinya: “Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. 

Luqman(31):12) 

 

Sesuai dengan firman Allah SWT yang telah dijelaskan dalam Q.S. 

Luqman:12 bahwa sesungguhnya setiap manusia harus bersyukur kepada 

Allah, dan apabila manusia telah bersyukur kepada Allah, ia juga akan 

bersyukur terhadap apa yang ada pada dirinya. 
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Pada hakikatnya, manusia adalah ciptaan Allah SWT yang paling 

mulia di muka bumi. Hal tersebut dikarenakan manusia diberikan amanah 

sebagai khalifah di muka bumi. Islam menjelaskan dalam Al-Qur‟an bahwa 

manusia diciptakan berbeda-beda. Seperti yang tertuang dalam Qur‟an surat 

Al-Hujurat [49 : 13] yang menjelaskan bahwa; 

اٱلَِّاسُُ َٓ يُّ
َ
أ ُوجََعَيۡنََُُٰيََٰٓ ُثَََٰ

ُ
ُوَأ َُِذَنَرٖ ٌّ ُ ُخَيلَۡنََٰلًُ ُوَقَتَانٓوَُِإَُِّا ُطُعُٔبٗا ًۡ لُ

ُعِِدَُ ًۡ لُ ٌَ كۡرَ
َ
ُأ ُإنَِّ ِْۚ ٔٓا ُِلِِعََارَفُ ُُٱلِلَّ ُِۚإنَِّ ًۡ َٰلُ تۡلَى

َ
َُأ ُخَتيِرُُٞٱلِلَّ ًٌ  ١٣ُعَييِ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al-

Hujurat(49):13) 

 

Hadist diatas telah menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah 

menciptakan manusia dengan latar belakang yang berbeda-beda agar saling 

mengetahui dan mengenal. Walaupun Allah SWT menciptakan manusia 

dengan latar yang berbeda, manusia tetap dianjurkan untuk selalu bersyukur 

dengan perbedaan tersebut dan Allah SWT juga tidak menganjurkan manusia 

untuk merendahkan perbedaan yang orang lain miliki. Hal tersebut sesuai 

dengan hadist yang dikatakan oleh Rasulullah ShallAllahu „alaihi wa salam 

dengan sabdanya; 

 

Artinya: “Lihatlah kepada orang yang berada di bawahmu dan 

jangan melihat orang yang berada di atasmu, karena yang demikian 

lebih patut agar kalian tidak meremehkan nikmat Allah yang telah 

diberikan kepadamu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam hal ini, perbandingan sosial dilakukan dalam konteks di media 

sosial. Media sosial merupakan bagian dari internet yang sedang banyak 

digunakan saat ini. Dalam penelitian ini, perbandingan sosial dilakukan di 

media sosial instagram. Maraknya penggunaan internet terlebih media sosial 

sejalan dengan seiringnya perkembangan teknologi saat ini. Perkembangan 

teknologi dengan hadirnya internet memiliki beberapa dampak positif 

menurut kaidah islam. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

surat Al-Anbiya [21: 80]; 

ُُّ نََٰ ٍۡ ُُوعََيَّ ًۡ ُتُ
َ
ُأ وۡ َٓ ُفَ ۡۖ ًۡ شِلُ

ۡ
ُةأَ َۢ ِ ٌّ ُ َِلًُ ُلِِدُۡصِ ًۡ ُىَّلُ ُلََُٔسٖ ِۡعَثَ صَ

 ٨٠ُشََٰهِرُونَُ

Artinya: “Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 

kamu guna memelihara diri dalam peperanganmu.” (Q.S. Al-

Anbiyaa‟(21):80). 

 

Dari hadist diatas, dapat dikatakan bahwa manusia dianjurkan untuk 

berbuat atau melakukan sesuatu dengan bantuan sarana teknologi yang ada. 

Berikut terdapat beberapa manfaat teknologi, yaitu (1) munculnya beberapa 

jenis jejaring sosial untuk memudahkan mencari informasi dan menjalin 

hubungan lewat media sosial, (2) mudah mencari informasi tentang berbagai 

hal, (3) dapat menyelesaikan dengan mudah sutu pekerjaan dengan bantuan 

informasi dari internet, dan lain-lain. 
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5.2. Kesadaran Akan Kesehatan (Health Consciousness) dalam Konsep 

Islam 

Health Consciousness atau kesadaran akan kesehatan adalah 

orientasi seseorang terhadap kesehatan secara menyeluruh, dan bukan 

hanya terhadap masalah kesehatan tertentu. Menurut Jayanti dan Burns 

(1998) health consciousness didefinisikan sebagai tingkat kesadaran akan 

kesehatan seseorang yang disambungkan ke dalam kegiatan sehari-hari, 

contohnya adalah individu yang menikmati gaya hidup atau sadar akan 

kesehatannya, pasti akan lebih memilih kegiatan rutin berolahraga, 

mengonsumsi buah-buahan dan sayuran, serta menghindari konsumsi 

makanan ringan dan yang berlemak tinggi (Divine dan Lepisto, 2005). 

Islam sebagai agama yang telah sempurna menetapkan adanya 

prinsip dalam penjagaan kesehatan dan keseimbangan tubuh. Salah satu 

yang termasuk menjaga keseimbangan tubuh yaitu dengan menjaga 

kesehatan fisik, melakukan wudhu dan mandi secara rutin. Tubuh dapat 

dikatakan sehat apabila kondisi fisik di semua bagian tubuh dapat 

berfungsi dengan baik dan sehat. 

Menjaga kesehatan dalam islam salah satu yang dianjurkan adalah 

menjaga kesehatan secara jasmani dan rohani. Secara keseluruhan, sehat 

secara jasmani telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

Surat At-Taubah [9:108] sebagai berikut; 

ُُلَُ ُعََلَ سَ شِّ
ُ
ُأ صۡجِدٌ ٍَ َّ ُل ةدَٗاِۚ

َ
ُأ ُفيِِّ ًۡ َٔىَُٰٱلَُِّتَلُ نُُلۡ

َ
ُأ خَقُّ

َ
ُأ مٍ ۡٔ ُيَ لِ وَّ

َ
ُأ َۡ ٌِ

ُوَُ ِْۚ رُوا َّٓ نُيَتَطَ
َ
ُُتَلُٔمَُفيُِِِّۚفيُِِّرجَِالُٞيُُتُِّٔنَُأ ُُٱلِلَّ ََُيُُبُِّ ِرِي ّٓ طَّ ٍُ

ۡ  ١٠٨ُُٱل

Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu 

selama-lamanya Sesungguh-nya mesjid yang didirikan atas dasar 

taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu 

sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang 

ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai 

orang- orang yang bersih.” (Q.S. At-Taubah (9):108). 
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Berdasarkan surat At-Taubah ayat 108, Allah SWT memerintahkan 

kita untuk mensucikan diri baik secara jasmani maupun rohani, dan baik 

dari najis maupun hadast karena Allah SWT menyukai orang-orang yang 

bersih. Mensucikan diri dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

berwudhu, mandi, mengerjakan sholat dan dzikir karena Allah SWT 

mencintai hambanya yang bertaqwa. 

Berikut beberapa cara dalam menjaga kesehatan jasmani manusia 

dalam konsep islam: 

1. Mengatur dan mengelola pola makan dan minum yang sehat 

Salah satu unsur terpenting dalam menjaga kesehatan adalah 

dengan mengatur pola makan dan minum dengan baik seperti 

yang dikatakan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

surat „Abasa [80:24], sebagai berikut:                                          

        

َُُ نسََٰ ٌُُِِّفَيۡيَِظُرٱِلِۡۡ ُطَعَا  ٢٤ُُۦُٓإلَََِٰ
Artinya: “maka hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya.” (Q.S. „Abasa (80) : 24). 

 

Dalam islam melarang umatnya untuk makan dan minum 

secara berlebihan yang dapat menyebabkan sakit. Sikap yang 

terlalu berlebihan akan dibenci Allah SWT. Islam juga 

menyuruh umatnya untuk melakukan puasa agar menyehatkan 

dan dapat menyembuhkan penyakit serta memakan makanan 

yang halal dan baik, bergizi, dan tidak membahayakan 

kesehatan diri (yaitu makanan yang mengandung unsur haram 

di dalamnya) (Sudan, 1997).  

Salah satu cara yang baik dalam menjaga dan mengatur 

pola makan dalam Islam adalah memakan makanan yang halal 

dan bergizi. Seperti yang di firmankan Allah SWT dalam Al-

Qur‟an surat Al-Maidah [5:88] sebagai berikut; 
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ُْ أ ُُوَكُُُ ًُ ُرَزكَلَُ ا ٍَّ ُُمِ ُوَُُٱلِلَّ ِۚ ُطَيّتِٗا ِيُٓخَلََٰلٗٗ ٱلََّّ َٓ أٱْليَّ لُ ُتًُُُٱتَّ
َ
أ

ُِٔنَُُۦةُِِّ ٌِ  ٨٨ُمُؤۡ

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi 

baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, 

dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 

kepada-Nya.” (Q.S. Al-Maidah (5) : 88).  

 

Berdasarkan hadist diatas, bahwa Allah SWT telah 

membagi mana golongan makanan yang halal dan mana 

golongan makanan yang haram untuk dikonsumsi. Hal ini 

menandakan bahwa secara tidak langsung, kita akan secara 

sadar memilih makanan yang sehat untuk dikonsumsi. 

 

2. Pentingnya menjaga kebersihan 

Salah satu cara dalam bagaimana manusia menjaga 

kesehatannya adalah dengan menjaga kebersihan dirinya. 

Menurut Mashadi (Kementerian Agama Jawa Timur, 2011) 

salah satu menjaga kebersihan diri adalah dengan berwudhu‟, 

seperti membersihkan bagian-bagian anggota tubuh yang 

terkena kotoran, keringat, debu seperti wajah dengan 

caraIstinsyaq/memasukkan air ke dalam hidung lalu 

mengeluarkannya dan mulut dengan cara madhmadhah/ 

berkumur, kemudian kedua kaki, kedua kaki, kepala, dan kedua 

telinga. Yang kedua, cara membersihkan diri adalah dengan 

mandi. Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk 

membersihkan dirinya dengan mandi, terutama pada hari 

Jum‟at. Rasulullah SAW bersabda: 
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Artinya: “Wajib atas seluruh umat muslim dalam tiap tujuh 
hari ada satu hari yang di dalamnya ia membersihkan 

kepala dan badannya.” (HR. Muttafaq „alaih dari Abu 

Hurairah) (dalam Qaradhawi, 1995). 

 

3. Pentingnya istirahat yang cukup 

Allah SWT telah menciptakan siang untuk beraktivitas dan 

malam untuk beristirahat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 

kebugaran kembali untuk berusaha dan beraktivitas di siang 

hari. Perihal tersebut sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an surat Al-Furqan [25:47]; 

ِي ٱَٔلََّّ ُْ ُُوَ ًُ ُىلَُ ۡوَُجَعَوَ ُوَُُٱلََّّ ٔۡمَُلَِاَشٗا ُوجََعَوَُُٱلَِّ شُتَاتٗا

ارَُ َٓ  ٤٧ُنظُُٔرٗاُُٱلَِّ

Artinya: “Dialah yang menjadikan untukmu malam 

(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan 

Dia membangunkan siang untuk bangun berusaha.” 

(Q.S. Al-Furqan(25) : 47). 

 

Selain kesehatan Jasmani, terdapat pula penjelasan Al-

Qur‟an yang menjelaskan tentang sehat secara rohani. Sehat 

secara rohani dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-„Alaa 

[87:14]: 

َُُٰ َُتزََكََّّ ٌَ فۡيحََُ
َ
 ١٤ُكَدُۡأ

Artinya: “sesungguhnya beruntunglah orang yang 

membersihkan diri (dengan beriman).” (Q.S. Al-

„Alaa (87):14). 

 

Berdasarkan paparan firman Allah SWT di atas, dapat 

disimpulkan bahwa menjaga kesehatan rohani juga penting 
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dengan cara lebih mendekatkan diri dengan-Nya yaitu dengan 

beriman. 

 

5.3.  Hubungan Perbandingan Sosial dengan Health Consciousness Pada 

Remaja Wanita yang Mengikuti Akun Influencer di Instagram 

Dalam Tinjauan Islam 

Penggunaan media sosial pada remaja wanita sedang marak saat ini. 

Riset yang telah dilakukan bahwa sudah sebanyak 48 persen atau 130 juta 

orang yang telah menggunakan media sosial. Remaja menggunakan media 

sosial di kehidupannya, yaitu untuk mencari informasi, agar terhubung 

dengan teman (baik teman lama maupun teman yang baru), dan sebagai 

hiburan bagi dirinya sendiri(Panji, 2014). Selain itu, remaja menggunakan 

media sosial sebagai wadah mereka untuk melakukan perbandingan sosial 

dalam hal kesadaran akan kesehatan mereka. 

Penelitian ini membahas mengenai hubungan perbandingan sosial 

dengan kesadaran akan kesehatan pada remaja wanita yang mengikuti 

akun influencer di Instagram. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara perbandingan sosial dimensi abilities dengan 

health consciousness dimensi personal responsibility. Hal tersebut 

mengartikan bahwa semakin sering remaja perempuan membandingkan 

kemampuan dirinya dalam menjaga kesehatannya dengan influencer yang 

diikutinya, maka remaja tersebut akan cenderung lebih memiliki tanggung 

jawab terhadap kesehatan diri mereka. 

Islam senantiasa mengajarkan umatnya untuk melihat orang lain 

sebagai pembanding dirinya, namun untuk bersyukur terhadap apa yang 

dimilikinya. Dalam Islam, membandingkan diri dengan orang lain 

memiliki dampak yang positif dan negatifnya. Salah satu dampak positif 

dari melakukan perbandingan sosial adalah individu menjadi termotivasi 

untuk meningkatkan performansi dirinya terhadap sekitar, self-esteem, dan 

sebagai cara individu mengevaluasi dirinya. Dalam Islam, ketika individu 
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membandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggap lebih buruk dari 

dirinya, individu tersebut akan senantiasa bersyukur akan nikmat dan 

kelebihan yang Allah SWT berikan, namun jangan juga menjadi takabur, 

karena sifat takabur sangat dibenci oleh Allah SWT. Sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam Surat Al-Israa‟ [17:37] sebagai berikut; 

ُُوَلَُ ضُِفِِ ٍۡ رۡضُِتَ
َ
ُُٱلۡۡ ُتََۡرقَِ إَُِّمَُىََ ُۡۖ رۡضَُمَرخًَا

َ
ُُٱلۡۡ ُتَتۡيُغَ تَالَُوَىََ ُٱلِۡۡ

 ٣٧ُطُٔلُٗ

Artinya: “Dan janganlah engkau berjalan di bumi dengan 

berlagak sombong, karena sesungguhnya engkau tidak 

akan dapat menembus bumi, dan engkau tidak akan dapat 

menyamai setinggi gunung-gunung.” (Q.S. Al-Israa‟ 

(17):37). 

 

Sehingga, menurut ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa, tidak 

ada manusia yang sempurna, apabila kita melakukan perbandingan diri 

kita dengan orang lain yang lebih buruk dari diri sendiri, maka janganlah 

bersikap sombong,lebih kepada sikap bersyukur atas apa yang telah 

dimiliki. 

Kesadarakan akan kesehatan adalah orientasi seseorang terhadap 

kesehatan secara menyeluruh, dan bukan hanya terhadap masalah 

kesehatan tertentu. Setiap orang memiliki tingkat kesadaran terhadap 

kesehatan diri sendiri yang berbeda-beda. Dalam Islam, bagaimana kita 

sadar akan kesehatan diri sendiri bergantung pada bagaimana kita menjaga 

kesehatan dan keseimbangan tubuh. Salah satu cara menjaga kesehatan 

tubuh adalah dengan mengatur dan mengelola pola makan yang sehat. 

Islam telah menyuruh umatnya untuk makan dan minum secara tidak 

berlebihan, memakan makanan yang halal, baik dan bergizi agar dapat 

menyehatkan dan tidak menimbulkan penyakit (Sudan, 1997). Seperti 
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dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat„Abasa [80:24], sebagai 

berikut: 

 

 

َُُ نسََٰ ٌُُِِّفَيۡيَِظُرٱِلِۡۡ ُطَعَا  ٢٤ُُۦُٓإلَََِٰ
Artinya: “maka hendaklah manusia itu memperhatikan 

makanannya.” (Q.S. „Abasa (80) :24). 

 

Menurut pandangan Islam, membandingkan kemampuan diri 

dengan orang lain diperbolehkan sejauh dalam aspek yang positif, supaya 

manusia senantiasa dapat mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah 

SWT.Dan menurut pandangan Islam, manusia diharapkan untuk dapat 

menjaga kesehatan dan keseimbangan tubuhnya baik menjaga kesehatan 

secara fisik, maupun psikis melalui mengatur dan mengelola pola makan 

yang sehat dan pola hidup yang baik. 

 

 

 

 

 

 

  


